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ABSTRAK

Rifki Ramadhandi. 2022. “Pengisian Air Tanah (Groundwater Recharge) dengan
Menggunakan Alat Infiltrasi Buatan di Daerah Pengembangan
Permukiman Kota Padang”

Bertambahnya jumlah penduduk di permukiman suatu Kota menyebabkan
kebutuhan akan tempat tinggal semakin bertambah pula dan mengakibatkan
pembangunan perumahan dan infrastruktur lainnya terus dilakukan guna
mengimbangi jumlah penduduk yang terus bertambah. Peralihan fungsi suatu
kawasan mengakibatkan berkurangnya kemampuan tanah dalam meresapkan air
hujan yang berdampak pada banyaknya air limpasan dan berkurangnya suplai isian
air tanah. Oleh sebab itu maka diperlukan suatu cara untuk memperbesar jumlah
isian air tanah, yaitu dengan menggunakan alat infiltrasi buatan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar volume air hujan
yang mampu diresapkan ke dalam tanah di daerah pengembangan permukiman Kota
Padang. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat infiltrasi buatan pada saat
terjadi hujan sebanyak 5 kali di 10 lokasi dengan menganalisis data dari curah hujan
dan luas atap.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil volume resapan yang mampu
diresapkan oleh alat infiltrasi buatan dengan 5 kali pengujian saat hujan di 10 lokasi,
volume resapan rata-rata pada lokasi 1 sebesar 250.760 cm?, lokasi 2 sebesar 430.643
cm?, lokasi 3 sebesar 51.084 cm?3, lokasi 4 sebesar 1.154.400 cm?, lokasi 5 sebesar
540.782 cm?, lokasi 6 sebesar 227.260 cm?3, lokasi 7 sebesar 258.480 cm?, lokasi 8
sebesar 191.400 cm?, lokasi 9 sebesar 598.404 cm3, dan lokasi 10 sebesar 246.560
cm?3, dan untuk rata-rata dari 10 lokasi tersebut adalah sebesar 395.877 cm?.

Kata Kunci : Infiltrasi, alat infiltrasi buatan, volume resapan
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ABSTRACT

Rifki Ramadhandi. 2022. “Groundwater Recharge Using Artificial Infiltration
Equipment in the Settlement Development Area of Padang City”

The increasing number of residents in the settlements of a city causes the need
for housing to increase as well and results in the construction of housing and other
infrastructure to keep pace with the growing population. The change in the function
of an area results in a reduced ability of the soil to absorb rainwater which has an
impact on the amount of runoff water and reduced supply of ground water. Therefore,
we need a way to increase the amount of groundwater filling, namely by using an
artificial infiltration device.

This study was conducted to determine how much volume of rainwater can be
absorbed into the soil in the residential development area of Padang City. The test was
carried out using an artificial infiltration device when it rained 5 times in 10 locations
by analyzing data from rainfall and roof area.

Based on the analysis that has been done, the results of the infiltration volume
that can be absorbed by the artificial infiltration device with 5 tests when it rains in 10
locations, the average infiltration volume at location 1 is 259.760 cm?>, location 2 is
430.643 cm?, location 3 is 51.084 cm?, location 4 is 1.154.400 cm?, location 5 is
540.782 cm?, location 6 is 227.260 cm?, location 7 is 258.240 cm?, location 8 is 191.400
cm?, location 9 is 598.404 cm?3, and location 10 is 259,500 cm?. and for the average of
the 10 locations is 246.560 cm?, and for the average of the ten location is 395.877 cm?>.

Keywords: Infiltration, artificial infiltration device, infiltration volume
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bertambahnya jumlah penduduk di permukiman suatu Kota menyebabkan
kebutuhan akan tempat tinggal semakin bertambah pula. Hal ini menyebabkan
pembangunan perumahan dan infrastruktur lainnya terus dilakukan guna
mengimbangi jumlah penduduk yang terus bertambah. Dengan peningkatan
pembangunan fisik berupa permukiman dan infrastruktur lainnya tersebut akan
berdampak pada berkurangnya daerah resapan air sebagai akibat dari perubahan
tata guna lahan yang sebelumnya sebagai lahan terbuka atau area resapan air
hujan, seperti hutan yang berubah menjadi area kedap air yang berakibat pada
meningkatnya aliran permukaan (surface run off), berkurangnya air untuk
meresap ke dalam tanah, terganggunya siklus hidrologi berdampak pada ketidak
seimbangan neraca air (water balance).

Peralihan fungsi suatu kawasan mengakibatkan berkurangnya kemampuan
tanah dalam meresap air hujan, dikarenakan pengalihan lahan, penggunaaan
lahan yang salah dan pemadatan tanah oleh alat-alatberat yang mengakibatkan
terganggunya laju infiltrasi pada tanah (Ardiansyah et al., 2019). Tanah yang tidak
dapat menyerap air dengan baik akan berdampak pada banyaknya debit aliran
permukaan ataupun terjadinya genangan air. Padatnya bangunan menyebabkan
semakin luasnya penutupan tanah sehingga berakibat pada ketidak seimbangan
lingkungan, misalnya proses-proses yang melibatkan pergerakan air seperti
limpasan permukaan, erosi dan resapan air kedalam tanah. Limpasan permukaan
yang terjadi pada saat hujan meningkat karena berkurangnya peresapan akibat
bertambahnya luas bangunan yang menutupi permukaan tanah (Kurniawan,
2018).

Perubahan tata guna lahan di daerah resapan tersebut diperkirakan telah

mengganggu rantai siklus air yang disebabkan kondisi tanah mengalami



beberapaperubahan seperti kepadatan tanah, porositas tanah, densitas tanah
dan lain-lain (Andayono & Yustisia, 2017). Pada umumnya genangan air sering
terjadi pada wilayah Rawa Belakang yang sudah banyak ditimbun dan dijadikan
areal permukiman oleh penduduk serta daerah bukit pasir yang hampir tidak
punya lahan resapan lagi. sehingga genangan air pun dapat terjadi pada wilayah
tersebut. Lahan kipas aluvial yang seharusnya dijadikan areal resapanpun sudah
banyak berubah fungsi sebagai lahan bangunan akibat dari makin bertambuhnya
jumlah penduduk (Edial, 2017). Alih fungasi lahan di permukiman suatu Kota lebih
cenderung ke arah penutupan tanah (resapan air) dengan menggunakan bahan
semen yang menyebabkan air tidak bisa menembus masuk ke dalam tanah
(impervious) (Kurniawan, 2018). Hal tersebut akan mempengaruhi proses infiltrasi
yang merupakan bagian dari siklus hidrologi.

Infiltrasi merupakan peristiwa atau proses masuknya air ke dalam tanah,
umumnya (tetapi tidak mesti) melalui permukaan tanah dan secara vertical
(Dariah & Rachman, 2015). Besarnya infiltrasi dipengaruhi oleh intensitas hujan,
kemiringan permukaan tanah, kondisi penutupan permukaan tanah (vegatasi),
kelembaban tanah dan permeabilitas tanah. Sementara ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi permeabilitas tanah, dan faktor yang paling dominan adalah
pemadatan tanah (Andayono & Mera, 2019). Setiap jenis tanah memiliki karakter
yang berbeda. Diantaranya adalah kemampuan setiap jenis tanah untuk
menampung infiltrasi air permukaan baik itu air meteorik maupun air limpasan.
Sebagai contoh, tanah pasiran memiliki kemampuan menampung air 30-46% dari
volume total tanah, sedangkan tanah lempungan memiliki kemampuan
menampung air 66-75% dari volume total tanah. Disamping itu, kemampuan
tanah untuk meloloskan air permukaan juga memiliki kecepatan yang berbeda.
Tanah dengan ukuran butir pasir halus sampai dengan pasir kasar memiliki

kecepatan meloloskan air sebesar 102-10 mm/s, sedangkan tanah dengan ukuran



butir lanau sampai dengan lempung memiliki kecepatan meloloskan air sebesar
10°-10® mm/s (Kristanto & Helmi, 2019).

Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk maka kebutuhan permukiman
meningkat yang dapat mengakibatkan alih fungsi lahan dari daerah resapan
menjadi daerah permukiman, supply air tanah yang berasal dari air hujan
berkurang akibat dari daerah resapan air yang berubah menjadi daerah
permukiman. Dengan perubahan fungsi lahan ini menyebabkan terhambatnya air
hujan masuk atau meresap kedalam tanah sehingga hal ini akan berdampak pada
meningkatnya aliran permukaan dan juga berdampak pada infiltrasi tanah.
Meningkatnya aliran permukaan akan menyebabkan suplai untuk isian air tanah
menjadi berkurang dan memicu terjadinya banjir pada saat musim hujan dan
kekeringan pada musim kemarau akibat dari kurangnya isian air tanah.

Dari permasalahan tersebut, diperlukan teknik untuk menyelesaikan aliran
permukaan akibat dari alih fungsi lahan menjadi area permukiman yang
menyebabkan berkurangnya daerah resapan air hujan dengan cara meresapkan
kembali air tersebut kedalam tanah. Perlu dilakukannya usaha-usaha untuk
meningkatkan pemasukan (recharge) air tanah. Salah satu teknik yang dapat
dilakukan adalah dengan penerapan alat infiltrasi buatan. Pada penelitian ini,
penerapan alat infiltrasi buatan dikawasan permukiman merujuk pada
permodelan alat infiltrasi buatan yang sebelumnya telah dilakukan di
laboratoruim Mekanika Tanah Teknik Sipil UNP oleh Bapak Totoh Andayono, S.T.,
M.T. dan Maya Juliana Karlan (Karlan & Andayono, 2022). Dengan penerapan
model alat infiltrasi buatan ini dikawasan permukiman, perlu dikaji secara
mendalam mengenai seberapa besar alat infiltrasi buatan tersebut dapat
meningkatkan volume isian air tanah di kawasan permukiman. Maka dari itu
penulis mengangkat topik penelitian dengan judul “Pengisian Air Tanah
(Groundwater Recharge) Dengan Menggunakan Alat Infiltrasi Buatan Di Daerah

Pengembangan Permukiman Kota Padang”.



B. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengisian air

tanah (groundwater recharge) dengan menggunakan alat infiltrasi buatan di

daerah pengembangan permukiman Kota Padang.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, untuk memperoleh gelar sarjana teknik dan sebagai calon
sarjana yang nantinya akan terjun ke dunia konstruksi. penelitian ini
bermanfaat dan memberikan informasi tentang ilmu yang berkaitan dengan
Teknik Sipil.

2. Bagi Mahasiswa Teknik Sipil Universitas Negeri Padang, untuk menambah ilmu
pengetahuan, dan informasi mengenai pengisian air tanah (groundwater
recharge) dengan menggunakan alat infiltrasi buatan di daerah permukman.

3. Bagi masyarakat, untuk memberikan informasi tentang infiltrasi tanah dengan
menggunakan alat infiltrasi buatan dalam mengurangi aliran permukaan
ataupun genangan pada saat musim hujan.

4. Bagi peneliti selanjutmya, sebagai referensi dan pedoman dalam melakukan
penelitian yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

C. Batasan Masalah
Pada penelitian tugas akhir ini hanya membahas tentang pengisian air tanah
dengan menggunakan alat infiltrasi buatan dalam mengatasi kecilnya resapan air
tanah, tidak mempertimbangkan faktor penguapan, tidak mempertimbangkan
besarnya curah hujan pada suatu kawasan, tidak mempertimbangkan faktor iklim

dan faktor hisapan tanah.



D. Spesifikasi Teknis

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan membuat sebuah alat infiltrasi
buatan yang digunakan untuk meningkatkan isian air tanah di daerah
pengembangan permukiman kota Padang. Alat infiltrasi buatan sendiri
merupakan sebuah lubang dengan ukuran 50 cm x 50 cm dengan kedalaman 100
cm yang mana dinding lubang dilapisi dengan geotextile non woven, kemudian
diisi dengan pipa 4 inci yang telah dilubangi dan diisi dengan batu pecah. Pipa
tersebut disambungkan ke talang air pada atap rumah (volume masuk dari curah
hujan) dan sambungan lainnya dialirkan ke parit atau selokan sebagai tampungan
untuk air limpasan (volume air keluar dari lubang galian). Referensi alat infiltrasi
buatan ini adalah dari pemodelan sumur resapan sebagai penanganan aliran
permukaan. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan

isian air tanah yang terjadi dengan menggunakan alat infiltrasi buatan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis berdasarkan data yang didapatkan dari pengujian di
laboratorium dan di lapangan dengan menggunakan alat infiltrasi buatan dan turf-
tec (double ring infiltrometer) yang dilakukan pada 10 lokasi di daerah
pengembangan permukiman Kota Padang, maka didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Nilai permeabilitas tanah pada 10 lokasi penelitian berbeda-beda, untuk lokasi
1 didapatkan nilai permeabilitas rata-rata sebesar 3,58 x 103 cm/det, lokasi
sebesar 2,97 x 10~* cm/det, lokasi 3 sebesar 2,47 x 10~° cm/det, lokasi 4
sebesar 2,05 x 107° cm/det, lokasi 5 sebesar 3,93 x 10~° cm/det, lokasi 6
sebesar 2,25 x 10> cm/det, lokasi 7 sebear 6,07 x 10™* cm/det, lokasi 8
sebesar 6,63 x 1073 cm/det, lokasi 9 sebesar 3,14 x 10~* cm/det, lokasi 10
sebesar 1,43 x 10~3 cm/det.

2. Nilia rata-rata kapasitas infiltrasi yang didapatkan dari 10 lokasi penelitian
adalah sebagai berikut, lokasi 1 sebesar 1,40 cm/jam, lokasi 2 sebesar 1,00
cm/jam, lokasi 3 sebesar 1,40 cm/jam, lokasi 4 sebesar 2,00 cm/jam, lokasi 5
sebesar 0,80 cm/jam, lokasi 6 sebesar 2,00 cm/jam, lokasi 7 sebesar 1,40
cm/jam, lokasi 8 sebesar 1,60 cm/jam, lokasi 9 sebesar 1,20 cm/jam dan lokasi
10 sebesar 1,20 cm/jam.

3. Untuk perhitungan volume resapan air hujan dari alat infiltrasi buatan dengan
5 kali pengujian saat hujan di 10 lokasi, volume resapan rata-rata pada lokasi 1
sebesar 259.760 cm?, lokasi 2 sebesar 430.643 cm?3, lokasi 3 sebesar 51.084 cm?,
lokasi 4 sebesar 1.154.400 cm?, lokasi 5 sebesar 540.782 cm?3, lokasi 6 sebesar
227.260 cm?, lokasi 7 sebesar 258.480 cm?, lokasi 8 sebesar 191.400 cm?3, lokasi
9 sebesar 598.404 cm?3, dan lokasi 10 sebesar 246.560 cm?3. dan untuk rata-rata

dari 10 lokasi tersebut adalah sebesar 395.877 cm?.
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B. Saran

1. Pengujian permeabilitas tanah sebaiknya dilakukan langsung di lapangan,
dengan pengujian konduktivitas hidrolik agar tanah benar-benar dalam kondisi
tidak terganggu, jika pengujian dilakukan di labor, kemungkinan tanah menjadi
terganggu akan lebih besar.

2. Pada saat pengambilan data kedalaman hujan dan volume air limpasan dengan
alat infiltrasi buatan, sebaiknya dilakukan oleh dua orang agar memudahkan
dalam pengambilan data.

3. Alatinfiltrasi buatan ini dapat meningkatkan volume resapan rata-rata sebesar

395.877 cm®, sehinga alat ini dapat di terapkan di daerah permukiman.
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